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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Problem-Based Learning (PBL)
model in Islamic Religious Education (IRE) instruction for inclusive students in a pesantren
educational setting. The background of this study is based on the need for adaptive and
responsive learning that accommodates the diversity of students’ abilities, including those with
special needs, who require a more participatory and contextual learning approach. The research
method used is a qualitative approach with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation of the PBL-based PAI learning process. The results indicate that
the application of the PBL model enhances students’ active engagement in the learning process,
fosters critical thinking skills, and deepens their understanding of religious concepts.
Additionally, this model provides space for students with special needs to learn according to their
individual abilities and learning styles through group work and the resolution of real-world
problems relevant to daily life. Challenges identified include limited learning resources and the
need for intensive support for certain students. Nevertheless, overall, the implementation of PBL
in Islamic Religious Education (IRE) has proven effective in creating inclusive, interactive, and
meaningful learning. Thus, the Problem-Based Learning model can serve as a relevant
alternative learning strategy to support inclusive Islamic religious education within the
pesantren environment.

Keywords: Problem-Based Learning (PBL), Islamic Religious Education, Inclusive
Students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi santri inklusif di
lingkungan pendidikan pesantren. Penelitian ini dilatarbelakangi pada kebutuhan
pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap keberagaman kemampuan santri,
termasuk santri dengan kebutuhn khusus, yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih partisipatif dan kontekstual. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada proses pembelajaran PAI berbasis PBL. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan keterlibatan aktif santri dalam proses
pembelajaran, mendorong kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan pemahaman
konsep keagamaan secara lebih mendalam. Selain itu, model ini juga memberikan ruang bagi
santri inklusif untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing
melalui kerja kelompok dan pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Kendala yang ditemukan antara lain keterbatasan media pembelajaran dan
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kebutuhan pendampingan intensif bagi santri tertentu. Namun demikian, secara keseluruhan
implementasi PBL dalam pembelajaran PAI terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran
yang inklusif, interaktif, dan bermakna. Dengan demikian, model Problem Based Learning
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang relevan dalam mendukung pendidikan
agama [slam yang ramah inklusi di lingkungan pesantren.

Kata kunci : Problem Based Learning (PBL), Pendidikan Agama Islam, Santri Inklusif

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan salah satu isu strategis dalam perkembangan
pendidikan Islam modern yang menekankan kesetaraan akses pendidikan bagi
seluruh peserta didik tanpa terkecuali. Konsep inklusivitas di pesantren mulai
merasakan suatu perkembangan yang signifikan dengan terbukanya lembaga
Pendidikan Islam terhadap keberagaman santri, termasuk santri yang berkebutuhan
khusus. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan nilai
keadilan dan penghargaan terhadap perbedaan (Idris et al, 2024). Selain itu,
implementasi pendidikan inklusif di pesantren juga didukung oleh penguatan budaya
belajar yang menghargai keberagaman serta peningkatan kompetensi pendidik
dalam menghadapi peserta didik yang heterogen (Danis et al, 2025). Dalam
praktiknya, pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif menjadi sangat penting
untuk mewujudkan pendidikan yang benar-benar inklusif di lingkungan pesantren
(Setiawan, 2021).

Namun demikian, implementasi pendidikan inklusif di pesantren masih
menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Banyak lembaga masih menggunakan metode ceramah yang
bersifat satu arah, sehingga kurang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan
dan gaya belajar santri inklusif (Suryadinata et al., 2025). Kondisi ini berdampak pada
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran serta kurang
optimalnya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif (Rachmawati
& Rosy, 2021). Padahal, kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi penting
yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran abad ke-21, termasuk dalam
pendidikan Islam(Darmawati & Bundu & Manda, 2017).

Problem based learning menurut Howard Stephen Barrows sebagai
penggagas awal PBL mendefinisikan sebagai suatu pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, terjadi dalam kelompok kecil dengan guru yang berperan sebagai
fasilitator, dan didasarkan oleh masalah yang di berikan oleh guru tersebut (Barrows,
1996). Hal yang senada juga dikemukakan oleh John Barell yang menjelaskan bahwa
PBL adalah model pembelaaran yang melibatkan para siswa dalam penyelidikan
intelektual yang nyata dan relevan, dan memungkinkan mereka untuk belajar dari
situasi kehidupan (Barell, 2006). Selain itu, Wina Sanjaya mengemukakan
bahwasannya PBL merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang lebih
menekankan proses berpikir ilmiah dalam menyelesaikan masalah. Dengan
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demikian, PBL tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada proses
pembelajaran yang aktif, kritis, dan juga bermakna (Sanjaya, 2006).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif
seperti Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi alternatif solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Model PBL juga terbukti mampu
meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar
peserta didik di berbagai jenjang Pendidikan (Erwahyudin, Tajab, et al.,, 2025). Selain
itu, PBL juga efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep secara mendalam (Isma et al., 2022). Dalam pembelajaran PAlI,
PBL memungkinkan peserta didik memahami nilai-nilai keislaman secara
kontekstual dan tidak hanya bersifat hafalan (Erwahyudin, Tajab, et al., 2025).

Penerapan PBL sangat relevan dengan prinsip pendidikan inklusif karena
memberikan ruang bagi setiap peserta didik untuk terlibat aktif sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Model ini mendorong kerja sama, diskusi, serta
penghargaan terhadap perbedaan kemampuan dalam kelompok belajar (Huda &
Khotimah, 2023). Selain itu, PBL juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar
serta keterampilan sosial peserta didik melalui pembelajaran berbasis kolaborasi
(Mardani et al., 2021). Bahkan, dalam konteks kurikulum merdeka, PBL dinilai efektif
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara signifikan (Novelita &
Darmansyah, 2022).

Meskipun demikian, penerapan Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di pesantren masih relatif terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada hasil belajar di sekolah
umum tanpa mengkaji secara mendalam proses implementasi di lingkungan
pesantren (Saputri & PS, 2025). Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam
kesiapan guru, beban kurikulum yang padat, serta kurangnya sarana pendukung
pembelajaran aktif (Suryadinata et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kondisi nyata di
lapangan (Kurniawan et al., 2023).

Pada realitanya, pesantren memiliki tradisi pembelajaran yang sejalan
dengan konsep PBL, contohnya seperti bahtsul masail yang mana pada tradisi ini
menekankan pada diskusi dan pemecahan masalah keagamaan. Namun pelaksanaan
pembelajaran dalam kesehariannya masih menggunakan metode ceramah, sehingga
menyebabkan tidak adanya pemberian ruang bagi santri inklusif untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam proses berjalannya suatu pembelajaran di kelas (Danis et
al,, 2025). Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat menjadi
pendekatan yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan
bermakna (Ardianti et al, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi
pembelajaran yang mampu menghubungkan kebutuhan keberagaman peserta didik
di pesantren (Andani et al., 2025).
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna mengkaji implementasi model Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi santri inklusif di pesantren. Penelitian ini
tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada proses pembelajaran,
strategi guru, serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya
(Abarang & Delviany, 2022). Selain itu, kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan model pembelajaran inovatif yang lebih
inklusif di lingkungan pendidikan Islam (Ikhwan, 2025). Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan praktik pembelajaran PAI
yang lebih adaptif dan responsif terhadap keberagaman peserta didik (Putri &
Hamimah, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada
fenomenologi, serta memiliki tujuan untuk menjelaskan serta memahami secara
mendalam mengenai makna dan proses dari implementasi Problem Based Learning
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di pesantren inklusif. Pendekatan
kualitatif memberi ruang bagi peneliti untuk menyesuaikan strategi dan prosedur
penelitian secara fleksibel sesuai dengan kondisi lapangan. Adapun pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan bersifat open ended (pertanyaan yang jawabannya
tidak dibatasi) sehingga akan memberikan kebebasan kepada informan untuk
menjelaskan pengalaman mereka secara mendalam (Kusumastuti & Khoiron, 2019).

Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Al Madinah Ponorogo.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama,
pesantren ini menerapkan sistem pendidikan inklusif yang memungkinkan
keberagaman karakteristik peserta didik, sehingga relevan untuk diteliti. Kedua,
berdasarkan observasi awal, proses pembelajaran di pesantren ini sudah mengarah
pada penggunaan pendekatan pembelajaran aktif dan kontektual, sehingga
mendukung penerapan model PBL. Ketiga, secara praktis lokasi penelitian mudah
dijangkau oleh peneliti sehingga memungkinkan proses pengumpulan data dilakukan
secara optimal, intensif, dan berkelanjutan. Dan yang terakhir yaitu waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, dimana proses
pembelajaran berlangsung secara aktif dan stabil sehingga data yang diperoleh lebih
representatif terhadap kondisi yang sebenarnya.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Sumber
data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Adapun data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan
observasi partisipatif. Penelitian ini dalam pelaksanaannya, menggunakan
wawancara mendalam semi-terstruktur yang memungkinkan bagi peneliti untuk
menggali informasi secara fleksibel, namun tetap terarah sesuai fokus penelitian.
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Peran peneliti disini yaitu sebagai interviewer, sedangkan informan terdiri dari
pengasuh pesantren, ustadz/ustadzah pengampu pelajaran PAI, santri inklusif, dan
santri regular. Tujuan adanya wawancara ini yaitu untuk memperoleh data primer
yang berkaitan dengan pemahaman , pengalaman, serta pandangan informan
mengenai implementasi model Problem Based Learaning dalam pembelajaran PAI,
strategi guru dalam mengelola santri inklusif, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaannya(Rivaldi et al., 2023).

Penelitian ini selain menggunakan wawancara, juga menggunakan observasi
partisipatif moderat sebagai teknik utama pengumpulan data primer. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran PAI, mulai dari
tahap perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran di kelas. Fokus pengamatan
meliputi interaksi antara ustadz/ustadzah dan santri inklusif, keterlibatan aktif santri
dalam proses pemecahan masalah, dinamika kerja kelompok, serta pengelolaan kelas
dalam konteks pembelajaran berbasis Problem Based Learning. Observasi dilakukan
dalam beberapa kali pertemuan pembelajaran untuk memperoleh gambaran yang
lebih lengkap, mendalam, dan berkelanjutan mengenai implementasi model
pembelajaran yang diteliti.

Sumber data sekunder menggunakan Teknik dokumentasi yang mana
berfungsi untuk mendukung dan memperkuat data primer dari wawancara dan
observasi. Diantara dokumen yang dikumpulkan yaitu meliputi perangkat
pembelajaran PAI, kurikulum yang digunakan, catatan kegiatan, serta dokumentasi
visual seperti foto atau arsip kegiatan pembelajaran di kelas. Data sekunder memiliki
peran penting dalam memberikan bukti tambahan terkait pelaksanaan pembelajaran
serta membantu dalam meningkatkan keabsahan dan kelengkapan data penelitian
secara keseluruhan.

Dengan demikian, sumber data dalam penelitian ini secara jelas dibedakan
antara data primer yang diperoleh dari wawancara dan observasi terhadap informan
utama, serta data sekunder yang berasal dari dokumentasi pendukung. Hal ini
dilakukan untuk menjaga sistematika dan kredibilitas data penelitian.

Penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan, penyajian, dan analisis
data dari (Miles et al., 2014). Tahap awal ialah kondensasi data, yang mencakup
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan transformasi data yang muncul dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ditahap ini peneliti berfokus pada
perkembangan proses pembelajaran PAI berbasis PBL, strategi guru dalam mengelola
kelas inklusif, interaksi antara ustadz/ustadzah dan santri serta faktor pendukung
dan penghambat dalam penerapan model pembelajaran tersebut.

Tahap kedua ialah penyajian data (data display), yang disiapkan dalam
bentuk tabel, bagan dan uraian cerita. Penyajian data ini dirancang untuk
memberikan informasi yang jelas, ringkas, dan juga mudah untuk dianalisis sehingga
peneliti dapat mengidentifikasi pola, hubungan antar kategori, serta makna yang
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muncul dari proses pembelajaran. Pada tahap ini memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan pola penerapan PBL serta lingkungan pendidikan inklusif di
pesantren.

Tahap ketiga yaitu penarikan dan verifikasi kesimpulan (drawing and
verifying conclusions). Ditahap ini peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan pola
dan temuan utama yang muncul dari data, serta melakukan verivikasi melalui proses
pengecekan ulang agar Kkesimpulan yang dihasilkan akurat dan dapat
dipertangungjawabkan. Verifikasi dilakukan secara terus menerus selama proses
penelitian berlangsung. Validitas dan reliabilitas penelitian kualitatif dijaga melalui
berbagai cara, yaitu kredibilitas, yang dilakukan melalui perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketelitian dalam pengumpulan data melalui triangulasi teknik untuk
memastikan keabsahan data yang diperoleh dari para informan.

_ Pengumpulan Data A
| Penyajian Data
v v e

Reduksi Data y I

" ik
Penarikan Kesimpul

an/
S ~___ Verifikasi _/

(Miles dan Huberman. 1992)

Gambar 1. Teknik Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
menempatkan masalah autentik sebagai titik awal dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara
aktif (Ardianti et al., 2021). Model ini menekankan bahwa proses belajar tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik
dalam menemukan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara mandiri
maupun kelompok (Abrori & Ikhwan, 2024). Dalam berbagai kajian, PBL dipandang
sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran yang bermakna (Ramadhani et al.,, 2024).
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Hal ini sejalan dengan temuan di lapangan bahwa dalam praktiknya guru telah
menerapkan pembelajaran berbasis masalah yang mana mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari santri. sebagaimana yang telah diungkapkan oleh guru PAI:

“Biasanya pembelajaran saya awali dengan sebuah permasalahan yang ada
disekitar mereka baik dalam hal ibadah atau yang lainnya. setelah itu saya
menerangkan materinya dan memberi kesempatan mereka untuk bertanya atau
sebaliknya, serta meluruskan pemahaman mereka dalam praktik maupun diskusi.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga pada upaya mengaitkan konsep realita yang
dialami santri. PBL juga memiliki karakteristik utama berupa pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, di mana guru berperan sebagai fasilitator dalam
mengarahkan proses belajar (Darwati & Purana, 2021). Peran guru sebagai fasilitator
juga terlihat dalam usaha mendorong keaktifan santri melalui beberapa pertanyaan.
Guru PAI menyatakan:

“saya dorong terus dengan memberikan beberapa pertanyaan, baik sebelum
ataupun sesudah penyampaian materi, dengan cara ini anak-anak akan lebih aktif
dalam belajar.”

Hal ini menunjukkan bahwasannya seorang guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber utama informasi, melainkan merekalah yang berperan dalam proses berpikir
peserta didik (Istigomah et al., 2021). Dalam prosesnya, peserta didik didorong untuk
menganalisis pengetahuan sendiri melalui diskusi, pengamatan, dan pemikiran
terhadap permasalahan yang diberikan (Ahmad et al, 2023). Dalam praktiknya,
proses kontruksi pengetahuan juga di dukung dengan pemberian masalah yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Guru mengungkapkan bahwa:

“Pembelajaran yang sifatnya ada disekitar mereka itu jauh lebih menarik
perhatian mereka untuk belajar”

Hasil observasi menunjukkan bahwasannya pengalaman langsung menjadi faktor
penting dalam membantu santri membangun pemahamannya. Hal ini menjadikan
PBL sebagai model pembelajaran yang selaras dengan pendekatan konstruktivistik
dalam pendidikan modern (Huda & Khotimah, 2023). Selain itu, penerapan PBL
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui proses
pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Hal ini juga didukung oleh pengalaman
santri reguler yang menyatakan bahwa:

“biasanya ketika langsung praktik akan jauh lebih faham dibandingkan hanya
pemberian materi saja.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa dengan adanya keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran akan memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi.
Model ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
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berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam berbagai mata pelajaran (Huda &
Khotimah, 2023). Dengan demikian, PBL menjadi salah satu model pembelajaran
yang relevan untuk diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk
pendidikan agama Islam.

Karakteristik dan Prinsip Problem Based Learning

Karakteristik utama Problem Based Learning adalah pembelajaran yang
dimulai dari suatu permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar (Mayasari et al., 2022). Dalam proses
ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif dalam
mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan oleh guru. Hal ini menjadikan
pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik terlibat langsung dalam proses
berpikir tingkat tinggi (Ikhwan, 2017).

Prinsip utama PBL adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif dalam menyelesaikan masalah yang
kompleks. Guru dalam hal ini berfungsi sebagai fasilitator yang membantu
mengarahkan proses pembelajaran tanpa mendominasi kegiatan kelas (Rachmawati
& Rosy, 2021). Dengan demikian, PBL mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih demokratis dan partisipatif (Ramadhani et al., 2024). Dalam praktiknya,
keterlibatan aktif peserta didik terlihat dari respons mereka dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
dibuktikan oleh santri regular yang menyatakan bahwa:

“kalau diberi pertanyaan, biasanya kami mencoba menjawab dulu sebelum
akhirnya dijelaskan oleh guru.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mulai terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, meskipun keterlibatan tersebut masih terbilang terbatas
pada respons terhadap stimulus yang diberikan guru.

Selain itu, PBL juga menekankan pentingnya kerja sama antar peserta didik
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (Halimah et al.,, 2023). Proses diskusi
kelompok dalam PBL membantu meningkatkan keterampilan komunikasi dan sosial
peserta didik secara signifikan (Huda & Khotimah, 2023). Bahkan, model ini terbukti
mampu meningkatkan literasi dan kemampuan analitis peserta didik dalam berbagai
bidang pembelajaran (Novelita & Darmansyah, 2022).

Pendidikan Inklusif dalam Pesantren dan Pendidikan Islam

Pendidikan inklusif dalam Islam memiliki landasan kuat yang menekankan
nilai kesetaraan, keadilan, dan penghargaan terhadap keberagaman manusia (Idris et
al,, 2024). Dalam konteks pesantren, pendidikan inklusif mulai berkembang seiring
dengan meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya pelayanan pendidikan bagi
seluruh santri tanpa terkecuali (Danis et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya
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transformasi dalam sistem pendidikan Islam menuju arah yang lebih terbuka dan
adaptif (Saputri & S, 2025).

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa Pendidikan keagamaan di
pesantren menjadi kebutuhan dasar bagi seluruh santri, baik santri regular maupun
santri yang berkebutuhan khusus. Dalam pelaksanaannya, terdapat penyesuaian
dalam proses pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kemampuan masing-masing
santri. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh pengasuh pondok bahwa:

“Pendidikan keagamaan itu memang menjadi dasar bagi semua santri. namun,
karena di pesantren Al Madinah ini terdapat santri yang regular dan santri yang
berkebutuhan khusus, maka dalam pembelajarannya perlu ada perlakuan khusus,
seperti arahan, bimbingan, dan pendampingan yang lebih intens sesuai dengan
kebutuhan mereka.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan Pendidikan
keagamaan di pesantren terdapat pengakuan terhadap keberagaman kemampuan
santri. hal ini tercermin dari adanya penyesuaian dalam bentuk arahan, bimbingan
dan pendampingan yang lebih intens bagi santri berkebutuhan khusus. Dengan
demikian, praktik tersebut menunjukkan adanya penerapan Pendidikan inklusif,
meskipun belum terstruktur secara optimal.

Implementasi pendidikan inklusif di pesantren dilakukan melalui berbagai
upaya seperti penyesuaian kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta
penguatan budaya saling menghormati di lingkungan pembelajaran(lkhwan et al,,
2020). Selain itu, pesantren juga mulai mengembangkan pendekatan pembelajaran
yang lebih fleksibel agar dapat mengakomodasi kebutuhan santri yang beragam
(Setiawan, 2021). Namun demikian, implementasi ini masih belum sepenuhnya
optimal di semua lembaga pesantren (Suryadinata et al., 2025). Dalam praktik
pembelajaran, guru juga mengakui adanya perbedaan kemampuan antar santri yang
membutukan pendekatan yang berbeda. Seperti yang diungkapkan oleh guru PAI
bahwa:

“Memang terdapat santri yang perlu perhatian lebih, jadi dalam penyampaian
materi kadang harus diulang atau lebih disederhanakan.”

Hal ini menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan inklusif masih berada pada
tahap penyesuaian, khususnya dalam strategi pembelajaran di kelas.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan inklusif di pesantren adalah
masih dominannya metode ceramah dalam proses pembelajaran PAI. Metode ini
cenderung kurang memberikan ruang bagi perbedaan kemampuan dan gaya belajar
santri inklusif (Danis et al., 2025). Akibatnya, keterlibatan aktif santri dalam
pembelajaran masih belum maksimal. Hal tersebut juga dirasakan oleh santri,
terutama dalam memahami materi yang disampaikan secara satu arah. Seperti yang
diungkapkan oleh santri regular bahwa:
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“kalau hanya mendengarkan saja terkadang sulit untuk dipahami, apalagi
kalau materinya lumayan cukup sulit.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang kurang beragam
dapat menjadi hambatan dalam mewujudkan pembelajaran inklusif yang efektif.

Problem Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam memberikan pendekatan yang lebih kontekstual dalam memahami nilai-nilai
keislaman (Rilasanti et al., 2025). Model ini memungkinkan peserta didik untuk
belajar melalui pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna(lkhwan, 2017). Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam dalam membentuk karakter dan pemahaman yang
mendalam (Ardianti et al., 2021).

Dalam perspektif pedagogis, PBL tidak hanya berfungsi sebagai model
pembelajaran aktif, tetapi juga sebagai pendekatan yang mampu melengkapi
kebutuhan pembelajaran yang beragam (Rachmawati & Rosy, 2021). Hal ini menjadi
hal penting terutama dalam konteks pendidikan inklusif di pesantren yang memiliki
karakteristik peserta didik dengan latar belakang kemampuan yang berbeda-beda
(Halimah et al., 2023).

Secara konseptual, PBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar
sesuai dengan kemampuan dan pengalaman masing-masing melalui proses diskusi,
eksplorasi, dan pemecahan masalah (Abarang & Delviany, 2022). Dengan demikian,
model ini memiliki potensi untuk mengatasi keterbatasan metode ceramah yang lebih
cenderung bersifat satu arah dan kurang adaptif terhadap perbedaan individu
peserta didik(Isma et al., 2022).

Implementasi PBL dalam pembelajaran PAI juga dapat memperkuat
keterkaitan antara materi keagamaan dengan realitas kehidupan sehari-hari, dalam
hal ini penting untuk membangun pemahaman keagamaan yang tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan peserta didik(Ikhwan & Fauzi, 2019).
Dengan demikian, PBL dapat dipandang sebagai salah satu model pembelajaran yang
relevan dan strategis untuk diterapkan dalam Pendidikan Islam, khususnya dalam
mendukung pembelajaran yang lebih inklusif, partisipatif, dan juga bermakna.

Implementasi Problem Based Learning dalam Pembelajaran PAI bagi santri
inklusif di Pesantren

Implementasi Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di pesantren inklusif tidak hanya terlihat pada penggunaan masalah
sebagai pemicu pembelajaran, tetapi juga pada tahapan pembelajaran yang sistematis
(Widyasari et al., 2024). Dalam praktiknya, guru memulai pembelajaran dengan
memberikan permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari santri,
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kemudian dilanjutkan dengan pemberian penjelasan materi, serta diakhiri dengan
perbaikan pemahaman melalui praktik ibadah (Nurhalimah & Meilinda, 2023).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru PAI bahwa:

“biasanya dimulai dari permasalahan lalu setelah itu saya menerangkan
materi figih sampai membenarkan cara-cara beribadah mereka.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa implementasi PBL telah
mencerminkan tahapan pembelajaran yang meliputi orientasi masalah, penyampaian
konsep, serta penguatan melalui praktik.

Selain itu, dalam konteks kelas inklusif, guru juga menerapkan strategi
pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kondisi santri. hal ini terlihat jelas dari
adanya penyesuaian dalam target pembelajaran bagi santri inklusif. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh guru PAI bahwa:

“bagi saya kalau untuk anak inklusi, mendengarkan saja sudah cukup, tetapi
kalau mau menjawab pertanyaan dari saya itu sudah termasuk pencapaian yang luar
biasa.”

Hal ini menunjukkan bahwa implementasi PBL tidak diterapkan secara
seragam, melainkan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing santri.
penyesuaian ini menjadi bentuk konkret dari pembelajaran yang adaptif dalam
konteks Pendidikan inklusif. Dalam hal evaluasi, guru juga menggunakan pendekatan
yang bersifat formatif melalui pemberian pertanyaan sebelum dan sesudah
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh guru PAI bahwa:

“biasanya sebelum memberi materi saya kasih pertanyaan terlebih dahulu
untuk mengasah otak sebelum mulai dalam pembelajaran, dan di akhir juga saya
kasih pertanyaan lagi sebagai penguatan materi yang telah disampaikan.”

Pendekatan ini memperlihatkan bahwa evaluasi dalam PBL tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pemahaman peserta didik selama
pembelajran berlangsung. Dengan demikian, implementasi PBL dalam pembelajaran
PAI di pesantren inklusif tidak hanya terlihat dari penggunaan metode pembelajaran
aktif, tetapi juga dari adanya tahapan pembelajaran yang jelas, strategi yang adaptif
bagi santri inklusif, serta evaluasi yang berorientasi pada proses belajar(Ikhwan,
2016).

Strategi Guru dalam Mengimplementasikan PBL pada Santri Inklusif

Dalam  menentukan model dan metode pembelajaran, guru
mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan santri agar materi dapat dipahami oleh
seluruh peserta didik, termasuk santri inklusif. Pemilihan model pembelajaran tidak
dilakukan secara sembarangan melainkan disesuaikan dengan karakteristik materi
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dan kondisi kelas yang beragam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru PAI
bahwa:

“dimulai dari memberikan contoh permasalahan yang ada di sekitar mereka
kemudian dikasih pembenarannya. Kalau metode yang dipakai itu deep learning, lalu
model pembelajaran yang dipakai itu Problem Based Learning (PBL).”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru guru memilih model Problem
Based Learning sebagai strategi pembelajaran untuk menghadirkan permasalahan
kontekstual yang dekat dengan kehidupan santri. Model tersebut mendukung
terciptanya deep learning karena santri tidak hanya meerima materi secara pasif,
akan tetapi juga memahami, menganalisis, dan mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata. Dalam konteks kelas yang beragam, strategi ini membantu santri
lebih mudah memahami materi melalui pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi PBL di Pesantren Inklusif

Faktor pendukung implementasi Problem Based Learning di pesantren salah
satunya adalah kesesuaian model ini dengan prinsip musyawarah dalam Islam. Selain
itu, meningkatnya kesadaran guru terhadap pentingnya pembelajaran aktif dan
inovatif ikut memperkuat penerapan PBL(Dacholfany et al, 2024). Dukungan
lingkungan pesantren terhadap inovasi pembelajaran, seperti adanya pendampingan
khusus bagi santri inklusif. Juga menjadi faktor penting. Ketersediaan media
pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
penerapan PBL (Putri & Hamimah, 2023).

Dengan berbagai dukungan tersebut, PBL terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar santrri secara signfikan serta mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Namun, implementasi PBL masih menghadapi sejumlah
hambatan baik dari kondisi santri inklusif yang dipengaruhi oleh suasana hati (mood)
terkadang mempengaruhi Tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana di beberapa kondisi menjadi
tantangan tersendiri, sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memafaatkan
sumber belajar yang ada. Perbedaan kemampuan antar santri, khususnya santri
inklusif juga membutuhkan penyesuaian strategi pembelajaran agar kegiatan tetap
berjalan efektif. Terbatasnya jumlah santri dalam kelas juga membuat aktivitas
diskusi dan kerja kelompok belum dapat terlaksana secara optimal. Kurikulum yang
padat turut menjadi faktor penghambat dalam pengelolaan waktu pembelajaran.

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya penguatan implementasi PBL secara
berkelanjutan, baik melalui peningkatan kompetensi guru maupun menyediakan
sarana dan prasarana yang lebih memadai. (Nuraeni et al., 2025).
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Analisis Kelebihan dan Kelemahan PBL dalam Pembelajaran PAI bagi santri
Inklusif

Berdasarkan observasi selama penelitian, Problem Based Learning memiliki
kelebihan dalam meningkatkan keterlibatan aktif santri dalam pembelajaran PAlI,
terutama ketika materi tersebut dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mereka
(Budiana, 2022). Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan dalam hal
respons dan partisipasi santri dalam menjawab pertanyaan serta keterlibatan dalam
praktik pembelajaran (Ikhwan, 2022).

Selain itu, PBL juga memberikan ruang bagi santri inklusif untuk belajar
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu, sehingga pembelajaran menjadi
lebih adaptif dan tidak bersifat satu arah (Rilasanti et al., 2025). Namun, penerapan
PBL dalam konteks pesantren inklusif masih menghadapi beberapa keterbatasan.
Adapun salah satu kelemahan yang ditemukan adalah kebutuhan waktu yang relatif
lebih panjang dalam proses pembelajaran, terutama adanya suatu perbedaan
kemampuan antar santri. Guru juga perlu memberikan pendampingan yang lebih bagi
santri inklusif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kompleks (Dacholfany et
al,, 2024).

Selain itu, keterbatan fasilitas dan kondisi kelas tertentu turut mempengaruhi
pelaksanaan diskusi kelompok dalam PBL. Oleh karena itu, meskipun PBL memiliki
potensi besar dalam mendukung pembelajaran PAI yang inklusif, penerapannya
masih membutuhkan strategi adaptif agardapat berjalan secara optimal. (Huda &
Khotimah, 2023).

Relevansi Problem Based Learning dengan Pendidikan Islam di Pesantren Al
Madinah

Implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di pesantren inklusif tidak hanya memiliki landasan
teoritis, tetapi juga diperkuat oleh temuan empiris yang menunjukkan adanya
kesesuaian antara prinsip PBL dengan praktik pendidikan Islam di pesantren.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwasannya pendidikan agama di
pesantren tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
proses pembentukan karakter yang mempertimbangkan keberagaman kondisi santri
(Ikhwan et al., 2025).

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam konteks inklusif, pesantren Al
Madinah telah menerapkan prinsip keadilan dan kesetaraan melalui pemberian sikap
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan santri. Hal ini menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran yang dilakukan telah mencerminkan nilai-nilai pendidikan Islam yang
inlusif, dimana setiap individu diberikan kesempatan untuk berkembang sesuai
dengan kemampuannya.
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Dalam konteks santri inklusif, hasil observasi juga menunjukkan bahwa tanda
keberhasilan pembelajaran bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi peserta
didik. Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak lagi berorientasi pada
standar yang seragam, melainkan lebih menekankan pada perkembangan individu
secara bertahap. Kondisi ini pun sejalan dengan prinsip PBL yang memberikan ruang
bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan pengalaman masing-
masing individu.

Keterlibatan aktif santri dalam pembelajaran, baik melalui tanya jawab
ataupun praktik langsung menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman
lebih memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman keagamaan. Dalam
hal ini memperlihatkan bahwasannya integrasi antara aspek kognitif, sosial, dan
emosional dalam pembelajaran menjadi faktor penting dalam menciptakan suatu
pembelajaran yang bermakna (Esrawaty et al., 2022) .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning memiliki
relevansi yang kuat dengan pendidkan Islam di pondok pesantren Al Madinah
Ponorogo. Model ini juga tidak hanya mendukung terciptanya pembelajaran yang
aktif dan kontekstual, tetapi juga mampu menyelaraskan keberagaman santri dalam
lingkungan pendidikan inklusif. Oleh karena itu, PBL dapat dipandang sebagai
pendekatan pembelajaran yang strategis dalam mengembangkan pembelajaran PAI
yang lebih adaptif, partisipatif, dan bermakna di lingkungan pesantren (Saputri & PS,
2025).

Dampak Implementasi PBL terhadap Santri Inklusif

Implementasi Problem Based Learning memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterlibatan aktif santri inklusif dalam proses pembelajaran. Santri
menjadi lebih percaya diri karena diberikan ruang untuk berpartisipasi sesuai
kemampuan masing-masing dalam kelompok belajar. Hal ini sangat penting bagi
santri inklusif yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan
adaptif (Kamilia et al, 2025). PBL juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis
santri melalui proses analisis masalah yang dilakukan secara bertahap. Proses ini
membantu santri mengembangkan kemampuan logika, argumentasi, dan
pengambilan keputusan secara lebih baik. Selain itu, santri juga lebih aktif dalam
berdiskusi dan menyampaikan pendapat dalam kelas (Muslich et al., 2021).

Dari sisi sosial, PBL meningkatkan kemampuan kerja sama antar santri dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran. Interaksi yang terjadi dalam kelompok belajar
membantu santri inklusif untuk beradaptasi dan membangun relasi sosial yang
positif. Dengan demikian, PBL tidak hanya berdampak pada aspek kognitif tetapi juga
aspek sosial dan emosional santri(Erwahyudin, Hanifah, et al., 2025).
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Integrasi Nilai Islam dalam Problem Based Learning

Integrasi nilai Islam dalam Problem Based Learning sangat penting untuk
menjaga karakteristik pendidikan pesantren yang berbasis nilai-nilai religius. Dalam
pembelajaran PAI, setiap permasalahan yang diberikan dapat dikaitkan dengan nilai-
nilai Al-Qur’an dan Hadis sebagai dasar penyelesaian masalah. Hal ini menjadikan
pembelajaran tidak hanya bersifat akademik tetapi juga spiritual(Rilasanti et al,,
2025).

PBL memungkinkan santri untuk memahami nilai-nilai Islam melalui konteks
kehidupan nyata yang mereka hadapi sehari-hari. Proses ini membantu internalisasi
nilai agama secara lebih mendalam karena santri mengalami langsung proses refleksi
atau pemaknaan terhadap permasalahan. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan tidak sekadar teoritis. Integrasi nilai Islam dalam PBL juga
memperkuat karakter santri dalam aspek akhlak dan moral (Erwahyudin, Tajab, et
al,, 2025). Santri diajarkan untuk tidak hanya mencari solusi yang benar secara logika,
tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini menjadikan PBL sebagai
model yang tidak hanya intelektual tetapi juga spiritual (Agma, 2025).

Sintesis Implementasi PBL dalam Pembelajaran PAI Inklusif di Pesantren

Secara keseluruhan, implementasi Problem Based Learning dalam
pembelajaran PAI di pesantren inklusif menunjukkan adanya transformasi signifikan
dalam pendekatan pembelajaran. Model ini mampu menggeser paradigma
pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered secara lebih efektif. Hal
ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan aktif santri dalam proses pembelajaran
(Kusnandar et al., 2025).

PBL juga memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah santri. Selain itu, model ini mendukung
terciptanya pembelajaran yang inklusif karena memberikan ruang bagi keberagaman
kemampuan santri. Dengan demikian, PBL menjadi solusi strategis dalam menjawab
tantangan pendidikan pesantren modern. Namun demikian, implementasi PBL masih
menghadapi beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan guru,
dan perbedaan kemampuan santri (Abrori & Ikhwan, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan penguatan pelatihan guru serta pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih adaptif. Dengan dukungan yang tepat, PBL dapat menjadi model
pembelajaran yang sangat efektif di lingkungan pesantren inklusif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan mengenai implementasi Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi santri
inklusif menunjukkan bahwa model pembelajaran ini memiliki relevansi yang sangat
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kuat dengan kebutuhan pendidikan Islam modern yang menekankan nilai partisipatif,
kolaboratif, dan inklusif. PBL mampu menggeser pola pembelajaran konvensional
yang cenderung berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, di mana santri dilibatkan secara aktif dalam proses pemecahan masalah
yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan mereka. Dalam konteks pesantren
inklusif, penerapan PBL memberikan ruang bagi keberagaman kemampuan santri
untuk tetap dapat berpartisipasi sesuai dengan kapasitas masing-masing, sehingga
nilai keadilan dan kesetaraan dalam pendidikan dapat terwujud secara lebih nyata.
Selain itu, model ini juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
keterampilan analitis, kemampuan komunikasi, serta kerja sama antar santri melalui
proses diskusi dan kolaborasi kelompok. Integrasi nilai-nilai Islam dalam PBL
semakin memperkuat posisi model ini sebagai pendekatan yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter, moral, dan spiritual
santri melalui pemahaman nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam konteks pemecahan
masalah nyata. Meskipun demikian, implementasi PBL di lingkungan pesantren
inklusif masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan pemahaman
guru, perbedaan kemampuan santri, keterbatasan sarana pembelajaran, serta
dominasi metode ceramah dalam beberapa praktik pembelajaran. Namun demikian,
dengan dukungan strategi pembelajaran yang tepat, peningkatan kompetensi guru,
serta pengembangan lingkungan belajar yang lebih adaptif, PBL memiliki potensi
besar untuk menjadi model pembelajaran yang efektif dalam mendukung
transformasi pendidikan Islam yang lebih inklusif, aktif, dan bermakna di lingkungan
pesantren.
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